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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan
Kemampuan Pemahaman Matematis siswa pada materi himpunan melalui model; kooperatif
Tipe TAI 2) Mengetahui model kooperatif Tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa pada materi himpunan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 46 Halmahera Selatan yang berjumlah 26 siswa. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VII' SMP Negeri 46 Halmahera Selatan yang berjumlah 26
siswa, jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
yaitu One-Group Pretets-posttes design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari soal tes untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis siswa. Teknik tes berupa soal
uraian yang terdiri dari 3 butir soal, dan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
yaitu PAP skala 5, dan analisis inferensial one sampel t test. Hasil analisis data dengan PAP
skala 5 diperoleh data tes akhir terdapat 15 siswa (15%) berkualifikasi memuaskan, 3 siswa
(11%) berkualifikasi baik, 4 siswa (15%) berkualifikasi cukup, model kooperatif Tipe TAI
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.

Kata kunci: Kooperatif Tipe TAI, Pemahaman Matematis, Himpunan

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu rangkaian kegiatan komunikasi antara manusia sehingga
manusia itu tumbuh sebagai pribadi yang utuh. Pendidikan memegang peranan yang penting
dalam era globalisasi karena visi dan misi pendidikan sekarang lebih ditekankan pada
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas dan manusia tumbuh melalui belajar.
sejak adanya manusia di muka bumi ini dengan peradabannya maka sejak itu pula pada
hakekatnya telah ada kegiatan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan merupakan suatu
kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. Penyelenggaraan pendidikan formal
maupun informal harus disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan pembangunan yang
memerlukan jenis keterampilan dan keahlian serta peningkatan mutunya sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari
tujuan pendidikan yang hendak dicapai, karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan merupakan
tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan (Hasriani, 2010: 1-2).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, antara
lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar. Pembelajaran merupakan upaya sengaja dan

tujuan yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik, dan kondisi orang lain agar peserta
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didik dapat belajar dengan efektif dan efisien. istilah ini merupakan paradigma baru yang
menekankan pada prinsip keragaman peserta didik atau pembelajar (learner), dan
menggantikan istilah pengajaran atau mengajar yang meningkatkan prinsip keseragaman.
istilah pengajaran lebih banyak berarti sebagai upaya penyampaian informasi kepada pihak
lain. latar belakang teoritisnya didasarkan pada teori psikologi behavioristik dan teori
komunikasi searah. sedangkan, konsep pembelajaran didasarkan pada teori psikologi
konstruktivistik dan teori komunikasi konvergensi. konsep pembelajaran ini merupakan inti
pada lapis pengalaman belajar, yaitu tempat peserta didik membangun diri sendiri berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya melalui interaksi dengan lingkungannya.
(Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, 2011: 41) pendidikan adalah menyiapkan peserta
didik. ‘‘Menyiapkan’’ diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu
disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjuk pada proses yang
berlangsung sebelum peserta didik itu siap untuk terjun ke lapangan kehidupan yang nyata.
Penyiapan ini diartikan dengan kedudukan peserta didik sebagai calon warga negara yang baik,
warga bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta mengembang tugas dan pekerjaan
kelak di kemudian hari.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan pada sekolah di SMP
Negeri 46 Halmahera Selatan pada tanggal 26 Oktober 2016 dengan jumlah siswa 26 orang, hasil
wawancara menunjukkan bahwa dalam proses kegiatan belajar di sekolah tersebut masih
mengalami kesulitan, dimana kemampuan siswa masih dibawah rata-rata. disini penelitih
memilih sekolah tersebut karena berdasarkan hasil pengamatan yang dilihat secara langsung pada
sekolah tersebut ternyata guru matematikanya hanya satu orang guru saja. oleh karena itu,
peneliti melakukan penelitian pada sekolah tersebut karena peneliti ingin mengetahui apakah
dengan satu guru matematika dapat mengatasi kesulitan keseluruhan siswa SMP Negeri 46
Halmahera Selatan saat proses belajar mengajar berlangsung. Proses pembelajaran pada sekolah
tersebut masih menggunakan pembelajaran konvensional dimana proses pembelajarannya masih
berpusat pada guru. kegiatan pembelajaran yang digunakan sudah baik, tetapi belum maksimal
sehingga belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yakni 70.

Selain hasil wawancara dan observasi, disini peneliti juga memberikan tes studi
pendahuluan pada tanggal 2 Februari 2017 untuk dapat mengetahui kesulitan apa saja yang
dialami pada sekolah tersebut. jumlah soal tes studi pendahuluan yang peneliti ujikan yaitu
sebanyak 2 nomor. dimana pada soal tersebut hanya mengacu pada aspek pemahaman
matematis. berikut dapat disajikan soal tes studi pendahuluan disertai dengan salah satu

hasil kerja siswa.
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Gambar 1
Soal Tes Studi Pendahuluan

Dari hasil tes yang diberikan, diketahui bahwa siswa masih keliru dalam menyelesaikan
masalah. dimana siswa belum mampu menyatakan ulang sebuah konsep dari soal yang
diberikan. dari kesulitan siswa ini diperlukan suatu model pembelajaran yang inovatif agar
dapat mengatasi kesulitan tersebut. disini peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe
(Team Assisted Individualization) dimana dalam model ini terbantu secara individu sehingga
peneliti memilih model ini untuk mengatasi kesulitan yang di alami oleh siswa SMP Negeri 46
Halmahera Selatan.

Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peranan penting dalam
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya matematika sebagai salah satu mata
pelajaran pokok/wajib dalam setiap ujian akhir Nasional (UAN) serta dilihat dari jumlah jam
mata pelajaran matematika yang lebih banyak. Pembelajaran matematika merupakan proses
dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. pengetahuan matematika
akan lebih baik jika siswa mampu mengkonstruksi melalui pengalaman yang telah mereka
miliki sebelumnya. untuk itu, keterlibatan siswa secara aktif sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. dalam hal ini pembelajaran matematika merupakan pembentukan pola pikir

dalam penalaran suatu hubungan antara suatu konsep dengan konsep yang lainnya.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental
dengan desain penelitian yaitu One Group Pretest-Posstest Design, desain penelitian ini
merupakan desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok. Desain penelitian dapat

digambarkan seperti berikut ini:

01 X 02
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Keterangan:

O1 :Pretest kelas eksperimen

O2 :Postest Kelas eksperimen

X : Perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI .

Sebelum subjek dikenai perlakuan terlebih dahulu, kita sebagai peneliti melakukan
observasi yang berupa pretest (O1), kemudian dilakukan perlakuan (X), dan setelah itu
diadakan observasi atau posttest (O2). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 46 Halmahera Selatan tahun ajaran 2017/2018. Sampel dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas VII yang berjumlah 27 orang Siswa.

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (variabel
independen) (X) dan variabel terikat (variabel dependen) (Y). Variabel bebas (variabel
independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). sedangkan variabel terikat (variabel dependen)
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
sehingga dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe
TAI (Team Assisted Individualization) dan variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman

matematis siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data hasil tes tersebut rata-rata hasil tes penelitian siswa pada kelas eksperimen adalah
86,96. Nilai rata-rata yang diperoleh menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada materi
himpunan mencapai 86,96 hasil tes siswa pada kelas eksperimen setelah dikonversi ke PAP
skala 5 terdapat 15 siswa (15%) berkualifikasi memuaskan, 3 siswa (11%) berkualifikasi baik,
4 siswa (15%) berkualifikasi cukup, 1 siswa (3%) berkualifikasi kurang, 2 siswa (7%)
berkualifikasi gagal.

Berdasarkan perhitungan tes awal (prettest) meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas VII' nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 86 dan nilai terendah
50 dengan nilai rata-rata 65.5 Setelah proses pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI skor yang diperoleh siswa dalam menylesaikan posttest

memiliki nilai terendah 33 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 86,96.
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2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

a. Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Setelah Di Terapkan Model Kooperatif Tipe TAI
Setelah peneliti melakukan pembelajaran dengan model Kooperatif Tipe TAI siswa diberi

tes akhir untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis siswa. hasil akhir dari hasil

belajar siswa sebanyak 26 siswa akan dikualifikasi dengan menggunakan PAP sebagai berikut.
Berkualifikasi memuaskan sebanyak 15 siswa atau 15% sudah mampu menjelaskan

menggunakan peristiwa sehari-hari dalam menyelesaikan soal dijawab dengan lengkap dan

jelas dan benar. Berikut ini disajikan sala satu pekerjaan siswa yang berkualifikasi memuaskan

Gambar 2
Hasil Kerja Siswa ES5 dalam Kualifikasi Memuaskan

Berkualifikasi baik sebanyak 3 siswa atau 11% sudah dapat memberikan penjelasan tetapi
jawaban yang diberikan masih mengandung sedikit kesalahan. Berikut dapat disajikan salah

satu hasil kerja pada kualifikasi baik.

Gambar 3
Hasil Kerja Siswa E9 Berkualifikasi Baik
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Dari gambar di atas menunjukkan bahwa jawaban yang dibuat siswa masih terdapat
kekurangan atau belum lengkap penyelesaiannya. Misalnya pada indikator ke-2 menentukan
gabungan dalam diagram venn.

Jumlah siswa berkualifikasi cukup sebanyak 1 siswa 3% sudah dapat memberikan jawaban
tetapi jawaban yang diberikan oleh siswa belum jelas dalam memahami masalah yang
diberikan sehingga jawaban belum lengkap. Jawaban siswa tersebut disajikan dalam hasil kerja

siswa di bawah ini.

Gambar 4
Hasil Kerja Siswa E7 dalam Kualifikasi Cukup

Dari Gambar 4 di atas terlihat bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal yang ada

pada indikator 1 dalam menyajikan masalah pada konsep diagram venn.

b. Model Kooperatif Tipe TAI Ditinjau Dari Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan model Kooperatif Tipe TAI yang
diterapkan di kelas ternyata siswa dengan aktif dapat menerima pembelajaran yang diberikan
adalah model Kooperatif Tipe TAI adalah membawa dunia siswa ke dalam dunia guru, dan
mengantarkan dunia guru ke dunia siswa dengan prinsip utama subjek belajar adalah siswa.
guru hanya sebagai fasilitator, sehingga guru harus memahami potensi siswa terlebih dahulu.
salah satu cara yang dapat digunakan dalam hal ini adalah mengaitkan apa yang akan diajarkan
dengan peristiwa- peristiwa, pikiran atau perasaan, tindakan yang diperoleh siswa dalam
kehidupan baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat (Fuat, 2013: 4).
Penerapan model Kooperatif Tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa dikarenakan dalam pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dimana siswa
diarahkan membuat soal sendiri ini merupakan pendekatan pembelajaran yang melatih peserta
didik untuk aktif belajar dan menekankan untuk merumuskan permasalahan berdasarkan

informasi yang telah diberikan serta sekaligus menyelesaikan permasalahan tersebut. dengan
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demikian diharapkan strategi ini dapat membantu guru untuk memecahkan masalah
pembelajaran yang dihadapi. Kooperatif Tipe TAI diharapkan dapat mendorong siswa untuk
mengemukakan pendapat serta membuat siswa lebih berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. didapatnya konsep-konsep yang berasal dari daya keingintahuan siswa sendiri
diharapkan memori akan tertanam lebih lama dan membuat pembelajaran lebih bermakna.
selain itu, dipadukannya Kooperatif Tipe TAI, tidak hanya bertujuan mendorong siswa untuk

bertanya tetapi juga melatih siswa untuk bisa bekerja sama dalam kelompok.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari sampel yang berjumlah 26

siswa kelas VII' SMP Negeri 46 Halmahera Selatan tahun ajaran 2016/2017 dengan

menggunakan model Kooperatif Tipe TAI yang diberikan dalam bentuk tes dapat disimpulkan
sebagai berikut

a. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model Kooperatif Tipe TAI pada materi
himpunan untuk tes akhir adalah sebagai berikut: 15 siswa (15%) berkualifikasi
memuaskan, 3 siswa (11%) berkualifikasi baik, 4 siswa (15%) berkualifikasi cukup, 1
siswa (3%) berkualifikasi kurang.

b. Terdapat peningkatan hasil tes (siswa) telah diterapkan model Kooperatif Tipe TAI
dalam materi himpunan. Hal ini menggambarkan dalam deskriptif bahwa tingkat
penguasaan siswa sebelum dan sesudah perlakuan berbeda karna mengalami
peningkatan dengan kualifikasi sedang.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan diatas, maka peneliti mengemukakan

saran kepada:

a. Bagi guru dan calon guru dalam proses pembelajaran agar dapat menggunakan model
Kooperatif Tipe TAI yang di sesuaikan dengan materi, agar lebih memotivasi siswa dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki dan meningkatkan kemampuan komunikasinya.

b. Siswa diharapkan untuk lebih giat belajar, mengembangkan potensi, pengetahuan,
pemahaman, dalam proses pembelajaran karena dengan keaktifan dalam mengikuti proses
pembelajaran dapat memberi pengetahuan yang lebih baik.

c. Peneliti dan peneliti lain, dimana diharapkan agar mempelajari lebih dalam lagi model

Kooperatif Tipe TAI dan yang lainnya agar penelitian ini dapat menjadi dasar.
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